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Abstrak

Berdasarkan pra-riset di SMAN 3 Pontianak, sebagian besar peserta didik belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Perlunya diterapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satunya
ialah dengan menerapkan model pembelajaran Argument Based Science Inquiry (ABSI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kefektifan penerapan model pembelajaran ABSI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis tentang kalor. Bentuk penelitian
ini adalah pre-eksperimental dengan design one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
IPA 5 yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
keterampilan berpikir kritis sebelum pembelajaran (pretest) dengan persentase sebesar 41 % tergolong cukup dan mengalami
peningkatan setelah pembelajaran menjadi 75 % tergolong baik. Hasil uji t dependent sample diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 ,
kurang dari 0/2 (0,025 ) yang menunjukkan terdapat peningkatan secara signifikan pada keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran ABSI. Selain itu, diperoleh nilai gain ternormalisasi sebesar 0,57 yang tergolong sedang.
Penerapan model pembelajaran ABSI dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Kata Kunci: ABSI, Keterampilan Berpikir Kritis, Kalor.

Abstract

According to the preliminary research of SMAN 3 Pontianak, most students have not manage to develop their critical thinking skills. It
is necessary to apply a learning model that is able to improve students’ critical thinking skills. One approach involves applying the
argument based science inquiry (ABSI) This research aims to determine the effectiveness of the application of the ABSI learning model
in improving critical thinking skills about heat. The form of this research is a pre-experimental using one group pretest-posttest
design. The sample in this study were students of class XI IPA 5, totaling 33 students. Data collection techniques using tests and
observations. Critical thinking skills were measured using 8 essay test instruments. Observations were made by observing the
teacher's activities during learning. The research results obtained include critical thinking skills before learning (pretest) with a
percentage of 41% is considered sufficient and has increased after learning to 75% is classified as good. The results of the dependent
sample t test obtained the value of Sig. (2-tailed) 0.000, less than /2 (0.025 ) which indicates there is a significant increase in students'
critical thinking skills after the ABSI learning model is applied. In addition, the normalized gain value is 0.57 which is classified as
moderate. The application of the ABSI learning model can be an alternative in improving students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan
keterampilan yang sangat esensial selama pembelajaran. Dalam domain kognitif Bloom, berpikir kritis berada
pada tingkat C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Ariyana et al.(2018) mengemukakan bahwasanya
berpikir kritis merupakan proses memusatkan semua pengetahuan dan keterampilan untuk memberi solusi
masalah yang ada, menentukan keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan melaksanakan
penyelidikan atau penelitian sehingga didapatkan informasi atau kesimpulan yang sesuai. Ada beberapa ciri
peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis yaitu: 1) mampu mengajukan permasalahan yang
penting dan mendefinisikannya dengan jelas dan benar; 2) dapat menghimpun dan menilai informasi yang
berkesesuaian serta menggunakan gagasan abstrak untuk menginterpretasikannya dengan efektif; 3) bisa
mengikhtisarkan dan mewujudkan jalan keluar yang baik, dan memeriksanya dengan ukuran dan standar yang
sesuai; 4) toleran terhadap pandangan, penerimaan dan mutu lain; 5) pemecahan masalah yang kompleks
diselesaikan melalui interaksi yang efektif dengan orang lain.

Materi kalor sebagai bagian dari materi fisika membutuhkan keterampilan berpikir kritis untuk
menjawab permasalahan fisika. Peserta didik perlu memahami konsep kalor dan hukum yang membahas
tentang kekekalan energi kalor (asas Black. Sutrisno et al.(2017) dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada pembahasan suhu dan kalor masih belum baik. Proses
menyimpulkan bahasan pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu belum mampu dilakukan oleh sebagian besar
peserta didik. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan mengerti konsep kalor. Bersumber pada temuan
wawancara dengan guru di SMA Negeri 3 Pontianak, ditemukan yakni peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengerti konsep kalor. Permasalahan tersebut belum terselesaikan dengan baik oleh peserta
didik, sehingga menandakan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang masih kurang baik. Peran aktif
peserta didik dalam pembelajaran juga masih perlu ditingkatkan. Pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
dan proses dalam menguasai konsep masih sulit dimengerti oleh peserta didik. Oleh sebab itu, guna membantu
mengatasi berbagai masalah fisika pada materi kalor serta meningkatkan keterampilan berpikir Kritisnya
dimanfaatkan model pembelajaran yang dinilai efektif.

Nurudin (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran ABSI dikembangkan dengan memadukan
aktivitas berbasis penalaran, kerjasama tim kolaboratif, dan menulis untuk mempelajari strategi. Proses
pembelajaran menggunakan model ABSI menggabungkan pembelajaran inkuiri dan diskusi argumentatif
dalam pembelajaran. Proses penalaran dan pengambilan keputusan dihasilkan melalui keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran berbasis inkuiri. Guler & Dogru (2017) juga menyatakan bahwa pendekatan ABSI
memungkinkan peserta didik memberikan berbagai penjelasan dan menguji hipotesis mereka dengan
mengajukan pertanyaan awal. Selain itu, karena ini memberikan dasar bagi mereka untuk melakukan diskusi
dalam kelompok kecil atau besar, pemahaman dan cara peserta didik menafsirkan konsep ilmiah dapat
terbantu.

Penjabaran tersebut mendasari dilakukannya penelitian tentang “penerapan model pembelajaran ABSI
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik tentang kalor”. Keterampilan berpikir kritis
diharapkan memperoleh peningkatan secara efektif setelah dilakukan penelitian ini.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pre-eksperimental dengan one-group pretest-posttest design. 33
peserta didik kelas X1 IPA 5 SMA Negeri 3 Pontianak menjadi subyek dalam penelitian. Tes dan observasi
digunakan dalam mengumpulkan data. Pada saat pretest dan posttest, dibagikan 8 soal tes esai yang valid
dan reliabel. Observasi penelitan berupa pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan
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lembar observasi. Analisis data dilakukan guna mengetahui efektivitas diterapkannya model ABSI dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada bahasan kalor dengan mengidentifikasi dan
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis, serta mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Terdapat 8 indikator keterampilan berpikir kritis yang akan dinilai yaitu memfokuskan masalah,
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan Klarifikasi, mengobservasi  dan
mempertimbangkan hasil observasi, mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat induksi dan
pertimbangan hasil induksi, . membuat dan menentukan nilai pertimbangan, dan mengidentifikasi asumsi.
Setiap soal yang dibagikan berisi masing-masing 1 indikator berpikir kritis. Skor yang diberikan tiap soal
memiliki rentang 0-3. Sehingga skor maksimal yang dapat diperoleh sebesar 24.

Dalam penelitian ini, diukur tingkat keterampilan berpikir kritis tiap indikator sebelum dan sesudah
pembelajaran. Pada tabel 1, dapat diketahui rata-rata keterampilan berpikir kritis secara umum.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest peserta didik

Jumlah Pretest Posttest
siswa Skor total % kemampuan Skor total % kemampuan
33 325 41 % 593 75 %

Keterangan : Skor ideal =792

Tingkat keterampilan berpikir kritis per indikator keterampilan sebelum dan sesudah diterapkan model
ABSI pada materi kalor dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Tingkat Keterampilan Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Pretest Posttest
KBK YE1 %Kemampuan Kategori Y E2 %Kemampuan  Kategori
KBK 1 50 50% Cukup 86 87% Baik
KBK 2 35 35% Kurang 78 79% Baik
KBK 3 45 45% Cukup 80 81% Baik
KBK 4 40 40% Cukup 73 74% Baik
KBK 5 43 43% Cukup 71 72% Baik
KBK 6 36 36% Kurang 76 7% Baik
KBK 7 36 36% Kurang 55 56% Cukup
KBK 8 40 40% Kurang 74 75% Baik
Rata-rata 41% Cukup 75 % Baik

Pada Tabel 2, digali tiap indikator mewakili 1 soal dalam penelitian. Diketahui bahwa rata-rata
persentase tingkat keterampilan berpikir kritis sebelum pembelajaran yakni 41% tingkat cukup. Adapun
persentase rata-rata tingkat keterampilan sesudah pembelajaran yakni 75% tingkat baik. Dapat diperoleh
bahwasanya ada peningkatan keterampilan berpikir kritis yang tergolong cukup menjadi baik.

Besar peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan nilai gain
ternormalisasi. Berdasarkan hasil penilaian pretest dan posttest, dapat di cari nilai gainnya. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis dapat menunjukkan adanya efektivitas model pembelajaran ABSI untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kalor. Nilai gain ternormalisasi dapat
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi rata-rata nilai gain ternormalisasi

Jumlah (n) Total skor  Total skor  Skor ideal — gain Kategori
pretest posttest skor pretest
33 325 593 467 0,57 Sedang

Berdasarkan Tabel 3. diketahui rata — rata nilai gain peserta didik sebesar 0,57 yang tergolong
peningkatan sedang. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ABSI cukup baik digunakan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik lebih khusus pada bahasan kalor. Dilakukan uji
signifikansi diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat secara signifikan setelah
melalui tahapan model pembelajaran ABSI.

Pembahasan

Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kritis peserta didik difokuskan pada 8 indikator berdasarkan
indikator yang telah dijabarkan oleh  Ennis (dalam Reeder,2011) yaitu memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan Klarifikasi, mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi, mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat induksi dan
pertimbangan hasil induksi, membuat dan menentukan nilai pertimbangan, dan mengidentifikasi asumsi.

Berdasarkan temuan analisis data pretest dan posttest diperoleh rata-rata tingkat keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang berubah dari 41 % menjadi 75 % setelah diterapkan pembelajaran ABSI. Hal ini
terjadi akibat adanya kenaikan yang tinggi beberapa indikator keterampilan berpikir Kkritis. Indikator
menganalisis argumen mengalami peningkatan tertinggi dari 8 indikator keterampilan berpikir Kkritis.
Selanjutya akan dideskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada setiap indikator.

Pada indikator memfokuskan pertanyaan, memperlihatkan keterampilan peserta didik dalam
merumuskan pertanyaan berdasarkan permasalahan mengenai kalor. Hasil pretest menunjukkan peserta didik
cukup terampil dalam merumuskan pertanyaan. Keterampilan memfokuskan pertanyaan tergolong cukup
dengan persentase 50 %. Namun, rumusan pertanyaan yang dibuat kurang tepat. Hal ini karena sebagian
peserta didik belum mampu mengungkapkan masalah dalam bentuk pertanyaan dengan baik karena belum
mampu menemukan penekanan masalah yang disebutkan dalam pertanyaan yang ada (Fisher, 2009).
Meskipun pada awalnya peserta didik awalnya sulit untuk menemukan inti masalah. Namun, setelah
dilakukan curah pendapat dan pertanyaan, keterampilan memfokuskan pertanyaan tergolong baik dengan
persentase rata-rata 71 %. Leicester & Taylor (2010) dalam Hidayat et al. (2016) menyatakan bahwa peserta
didik secara bertahap belajar berpikir kritis melalui kebiasaan yang terbentuk dalam bentuk bertanya dan
menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan. Selain itu, Apriani et al. (2015) mengungkapkan bahwa
keterampilan berpikir dapat meningkat sejalan dengan baiknya keterampilan dalam merumuskan pertanyaan
berbasis fakta.

Pada indikator bertanya dan menjawab pertanyaan, hasil penelitian memperlihatkan keterampilan
peserta didik dalam menjawab pertanyaan mengapa berdasarkan permasalahan yang sajikan pada soal. Hasil
pretest menunjukkan peserta didik cukup terampil dalam menjawab pertanyaan mengapa mengenai
permasalahan yang disajikan pada soal. Namun, jawaban permasalahan masih kurang tepat. Peserta didik
tidak menjelaskan secara lengkap konsep perubahan wujud akibat kalor yang diberikan. Kurangnya partisipasi
peserta didik dalam proses penemuan konsep dapat menjadi kendala keterampilan berpikir Kritis.
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Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat berkembang dengan Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
didik perlu terlibat aktif dalam proses penemuan konsep agar keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat
berkembang (Beta Rudibyani et al., 2015). Meskipun pada awalnya peserta didik sulit untuk menjawab
pertanyaan mengapa, hamun setelah dilakukan kegiatan berdiskusi dan membandingkan tafsiran data dan
argumen dalam kelompok kecil, hasil posstest menunjukkan bahwa peserta didik telah terampil menjawab
pertanyaan dengan benar. Prayitno et.al (dalam Dewi et al.,2019) mengungkapkan bahwa memperoleh
jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan, menggali informasi secara akurat, dan memperoleh alasan
merupakan karakteristik berpikir kritis.

Pada indikator mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, hasil penelitian memperlihatkan
keterampilan peserta didik dalam membuat keputusan atas kredibilitas kriteria berdasarkan hasil percobaan
yang telah dilakukan. Hasil pretest menunjukkan peserta didik cukup terampil dalam membuat keputusan atas
kredibilitas data mengenai permasalahan yang disajikan pada soal. Namun, jawaban permasalahan masih
kurang tepat. Peserta didik cenderung membuat keputusan mengenai permasalahan dalam soal, namun kurang
mempertimbangkan hasil percobaan, alasan-alasan yang diberikan kurang didasarkan pada konsep kalor
mengenai pengaruh jumlah kalor terhadap perubahan suhu. Peserta didik lebih banyak menghafal materi yang
dipelajari tanpa memahami konsep, sehingga cenderung kurang mampu mempertimbangkan hasil observasi
dengan benar (Qurniati & Andayani, 2015). Namun, setelah dilakukan kegiatan partisipasi dalam kegiatan
praktikum, hasil posttest menunjukkan bahwa peserta didik telah terampil mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi dengan benar. Yulianto et al. (2014) menyatakan bahwa praktikum yang
dilanjutkan dengan diskusi membantu peserta didik menelaah materi secara kritis untuk menentukan
pemahaman mereka sendiri.

Pada indikator mempertimbangkan kredibilitas sumber, hasil penelitian memperlihatkan keterampilan
peserta didik dalam menjelaskan atau menyatakan suatu data berdasarkan bukti dari suatu sumber mengenai
asas Black. Hasil pretest menunjukkan peserta didik cukup terampil dalam mempertimbangkan kesesuaian
hasil suatu percobaan dengan asas Black. Namun, jawaban yang diberikan masih kurang jelas dalam
menjelaskan kesesuaian hasil percobaan dengan asas Black. Namun, setelah dilakukan kegiatan berdiskusi
dan membandingkan tafsiran data dalam kelompok kecil dan literatur seperti buku, internet, maupun literatur
lainnya, hasil posttest menunjukkan bahwa peserta didik telah terampil mempertimbangkan kredibilitas
sumber. Fernanda et al. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa peserta didik yang mampu mengolah
informasi dari suatu sumber, dazpat memiliki keterampilan mempertimbangkan kredibilitas sumber dengan
kategori baik.

Pada indikator membuat induksi , hasil penelitian memperlihatkan keterampilan peserta didik dalam
membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan asas Black dan perubahan wujud es. Pada hasil pretest
peserta didik masih kekurangan keterampilan dalam membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan asas
Black dan perubahan wujud es. Peserta didik cenderung membuat kesimpulan tidak berdasarkan data yang di
dapat dari soal mengenai percobaan asas Black. Namun, setelah dilakukan eksplorasi pemahaman setelah
pembelajaran hasil posttest menunjukkan bahwa peserta didik telah terampil dalam membuat induksi.
Ardiyanti (dalam Qurniati & Andayani, 2015) menyatakan bahwa membiasakan siswa untuk menyimpulkan
dalam melatih siswa membuat kesimpulan.

Pada indikator membuat dan menentukan nilai pertimbangan, hasil penelitian memperlihatkan
keterampilan peserta didik dalam memberikan alternatif terhadap permasalahan. Hasil pretest menunjukkan
bahwa peserta didik kurang terampil dalam memberikan alternatif membuat kopi dengan suhu akhir paling
dingin. Peserta didik cenderung keliru dalam menentukan zat mana yang sebaiknya ditambahkan kedalam
kopi agar suhu akhirnya lebih dingin dari zat yang lainnya. Hal ini terjadi akibat kurangnya pemahaman awal
siswa mengenai asas Black. Menurut Qurniati & Andayani (2015) perolehan hasil yang baik berkaitan dengan
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jika kemampuan awal siswa baik. Namun, setelah dilakukan refleksi dan menulis secara individu, hasil
posttest menunjukkan bahwa peserta didik cukup terampil dalam memberikan alternatif terhadap
permasalahan mengenai asas Black.

Pada indikator mengidentifikasi asumsi, hasil penelitian memperlihatkan keterampilan peserta didik
dalam mengidentifikasi asumsi mengenai konsep penyerapan dan pelepasan kalor yang disajikan dalam soal.
Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta didik kurang terampil dalam mengidentifikasi asumsi yang
mengenai konsep penyerapan dan pelepasan kalor. Peserta didik cenderung kurang memahami konsep kalor
dengan baik sehingga tidak dapat memberikan asumsi serta penjelasan yang tepat mengenai kalor. Peserta
didik menganggap bahwa zat yang memiliki suhu tinggi pasti melepas kalor. Namun, setelah dilakukan
diskusi dan refleksi individu, hasil posttest menunjukkan bahwa peserta didik cukup terampil dalam
menentukan asumsi yang tepat. Arini & Sulistyo Saputro (2017) mengungkapkan bahwa untuk memberikan
kesempatan peserta didik memberikan asumsi perlu adanya kegiatan diskusi guna memecahkan permasalahan.

Model pembelajaran ABSI terdiri dari tujuh (7) tahapan pembelajaran. Tahapan pertama yaitu pra-
intruksi, pada tahap ini guru melibatkan peserta didik dalam kegiatan apersepsi guna menggali pemahaman
awal peserta didik (Budiyono, 2016). Peserta didik diberikan apersepsi berupa demonstrasi terkait materi
kalor. Salah satunya pada indikator materi kalor yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu.
Diberikan dua gelas berisi air dengan massa yang berbeda, guru memberi pertanyaan “ jika terdapat dua buah
gelas yang berisi yang dengan massa yang berbeda. Bagaimana kenaikan suhu pada kedua gelas tersebut?”.
Proses ini dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahamannya dan mengajukan
pertanyaan, sehingga peserta mampu dalam merumuskan pertanyaan mengenai pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu.

Pada tahap kedua yaitu partisipasi dalam kegiatan praktikum. Peserta didik secara berkelompok
melakukan observasi/percobaan guna menyelidiki pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, menghasilkan
bukti, membentuk klaim terkait dengan pertanyaan dan bukti penelitian (Demirbag & Gunel, 2014). Salah
satunya pada indikator materi kalor yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu. Peserta didik
menyelidiki pengaruh jumlah kalor, massa, kalor jenis terhadap kenaikan suhu. Sehingga didapatkan data
yang dapat membentuk klaim mengenai materi kalor.

Pada tahap ketiga yaitu menulis pengertian individu untuk kegiatan praktikum. Peserta didik secara
mandiri membuat klaim berkenaan dengan hasil data hasil praktikum (Budiyono, 2016). Salah satunya pada
indikator materi kalor yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu. Klaim berupa pernyataan
mengenai hasil penyelidikan yang dilakukan seperti peserta didik menemukan bahwa semakin banyak kalor
yang diberikan maka semakin banyak kenaikan suhu air. Melalui tahapan ini, peserta didik dilatih untuk dapat
berpikir tentang data yang diperoleh dari hasil praktikum sehingga dapat digunakan untuk membuat klaim.

Pada tahap keempat yaitu berdiskusi dan membandingkan tafsiran data dalam kelompok kecil. Peserta
didik membagikan dan membandingkan klaim dan interpretasi datanya yang sebelumnya telah dibuat secara
mandiri kepada sesama teman dalam kelompok (Budiyono, 2016). Salah satunya pada indikator materi kalor
yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu. Peserta didik mendiskusikan mengenai bagaimana
dan mengapa membuat klaim tersebut. Sehingga dari berbagai klaim yang dibuat oleh peerta didik, didapat
hasil lebih jelas mengenai kebenaran klaim dan interpretasi data yang telah dibuat tentang bagaimana
pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu.

Pada tahap kelima yaitu membandingkan gagasan sains dengan buku teks atau literatur lainnya. Peserta
didik membandingkan klaim yang telah dibuat dengan sumber lain melalui diskusi kelas (Budiyono,
2016).Salah satunya pada indikator materi kalor yaitu menganalisis pengaruh jenis zat terhadap kenaikan
suhu. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan argumennya mengenai klaim
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yang telah dibuat disertai dengan sumber sebagai pembanding. Kelompok lain dapat memberikan sanggahan
ataupun dukungan mengenai klaim yang disampaikan.

Pada tahap keenam yaitu refleksi dan menulis secara individu. Peserta didik merefleksikan klaim
perubahan ide mereka selama kegiatan (Demirbag & Gunel, 2014). Salah satunya pada indikator materi kalor
yaitu menganalisis pengaruh jenis zat terhadap kenaikan suhu. Klaim yang telah dibuat mengenai pengaruh
jenis zat terhadap kenaikan suhu dituliskan kembali sebagai hasil refleksi dari diskusi kelompok kecil maupun
kelompok kelas yang sudah dilakukan. Peserta didik juga merefleksikan bagaimana klaim yang telah dibuat,
apakah berubah dan bagaimana klaim tersebut dapat berubah. Melalui tahap ini, peserta didik dilatih untuk
terbiasa merefleksikan hasil pembelajaran sehingga pengetahuan yang didapat dipahami dengan jelas.

Pada tahap terakhir yaitu eksplorasi pemahaman setelah pembelajaran. Peserta didik melakukan
eksplorasi yang menjelaskan bagaimana konsepsi mereka telah berubah selama proses pembelajaran
(Nurudin, 2017). Salah satunya pada indikator materi asas Black. Pada tahap ini, peserta didik dapat
mengkomunikasikan pemahaman mereka seperti klaim, bukti serta refleksi terkait asas Black. Melalui tahap
terakhir ini, pemahaman peserta didik dapat tergambar secara jelas sehingga keterampilan berpikir Kritis
peserta didik dapat meningkat.

Sebelum diterapkan pembelajaran ABSI, indikator menganalisis argumen memiliki persentase terendah
yaitu sebesar 35 %. Hasil penelitian memperlihatkan keterampilan peserta didik dalam menganalisis argumen
dengan mengidentifikasi alasan yang dinyatakan dalam soal. Peserta didik memiliki pemahaman awal yang
rendah mengenai konsep kalor, sehingga peserta didik belum mampu mengidentifikasi alasan berdasarkan
fakta yang ada dalam soal yang disajikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Oktavia et al.(2012) bahwa
kemampuan kognitif peserta didik dapat berpengaruh terhadap kemampuan menganalisis argumen masing —
masing individu.

Setelah diterapkan pembelajaran ABSI, indikator menganalisis argumen memiliki persentase tertinggi
yaitu sebesar 86 %. Peserta didik dilatih untuk menganalisis argumen melalui kegiatan berdiskusi
membandingkan tafsiran data dan argumen dalam kelompok kecil, serta serta membandingkan gagasan sains
dengan sumber seperti buku teks dan sebagainya. Data berupa argumen yang diperoleh didiskusikan dengan
kelompok dan dibandingkan dengan buku teks dan literature dari guru. Argumen tersebut kemudian
dipresentasikan di dalam kelas dengan kelompok lain dapat memberikan dukungan maupun sanggahan.
Menurut Merianti & Rasmawan (2016) menganalisis argumen melalui proses diskusi dalam kelompok
disertai alasan yang mendukung argumen dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan
Merianti & Rasmawan, Sanjaya (2014: 205) juga mengemukakan bahwa perolehan data yang dapat
dipertanggungjawabkan bisa digunakan untuk membuktikan kebenaran jawaban yang diberikan.

Uji statistik skor pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran ABSI. Besar peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran ABSI dicari dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi. Rata — rata nilai gain yakni 0, 57 tergolong sedang. Hasil ini sepadan
dengan penelitian Ika et al. (2020) bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah penggunaan model ABSI . Sari et al.(2019) juga menemukan bahwa pembelajaran ABSI memudahkan
siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran yang dilengkapi dengan praktikum dan kegiatan argumentasi,
sehingga memungkinkan mereka untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran ABSI yang berkelanjutan dapat menghasilkan peningkatan keterampilan berpikir Kritis.
Hal ini berpadanan dengan pernyataan Suryanti et al. (2018) agar keterampilan berpikir kritis dari siswa terus
berkembang maka perlu dilatih kemampuan berpikir kritisnya secara terus menerus disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran. Wangid et al. (2021) juga mengungkapkn bahwa keterampilan berpikir kritis lebih
banyak berkembang pada kelas dengan pembelajaran ABSI daripada kelas yang memanfaatkan metode lama.
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Dalam penerapannya, pembelajaran ABSI melatih peserta didik dalam menemukan sendiri pengetahuannya
dengan melakukan penyelidikan melalui praktikum berbasis inkuiri, melakukan diskusi dalam kelompok kecil
berdasarkan data hasil praktikum, dan diskusi kelas dengan membandingkan gagasan sains yang disesuaikan
dengan sumber yang ada, serta merefleksikan pemahamannya mengenai hasil diskusi pembelajaran dalam
kelas (Budiyono, 2016).

Model pembelajaran ABSI dilaksanakan guna menentukan pengaruhnya terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada bahasan kalor. Pada pertemuan pertama, dari analisis lembar
observasi diperoleh rata — rata persentasi keterlaksaan sebesar 100 % dengan interpretasi tergolong sangat
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa keseluruhan tahapan telah dilaksanakan dengan baik. Pada pertemuan
kedua, pembelajaran ABSI tidak dilaksanakan secara penuh karena alokasi waktu yang tidak cukup, sehingga
de peneliti melanjutkan pembelajaran pada pertemuan ketiga, diketahui oleh observer. Pada pertemuan kedua
dan ketiga pembelajaran ABSI dapat dilaksanakan dengan lancar, dari analisis lembar observasi diperoleh rata
— rata persentasi keterlaksaan sebesar 100% dengan interpretasi tergolong sangat baik.

Temuan analisis data keterlaksanaan model pembelajaran ABSI pada ketiga pertemuan tidak
mengalami perbedaan rata — rata persentase keterlaksanaan pembelajaran. Namun, peneliti menambahkan
pertemuan ketiga untuk melajutkan pembelajaran ABSI pada pertemuan kedua yang belum selesai. Pada
pertemuan kedua, tidak dilaksanakannya tahap membandingkan ide sains dengan sumber, refleksi dan menulis
mandiri, dan penelusuran pemahaman setelah pembelajaran. Tahap — tahap tersebut dilakukan pada pertemuan
ketiga dikarena alokasi waktu pembelajaran yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan beberapa tahap
terakhir proses pembelajaran.

Data hasil keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh bagaimana model ABSI diterapkan.
Pembelajaran ABSI menuntuk peserta didik untuk berdebat dalam kelompok berdasarkan praktikum,
mengembangkan jawaban melalui praktikum berbasis inkuiri kelompok, dan membandingkan data dengan
teks lain atau sumber lain selama diskusi kelas. (Ika et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan analisis data, terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah diterapkan
model ABSI tentang kalor. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang berubah dari 41 % yang tergolong
cukup menjadi 75 % yang tergolong baik setelah diterapkan pembelajaran ABSI. Peningkatan keterampilan
berpikir kritis terjadi signifikan dengan diperoleh nilai gain ternormalisasi yakni 0,57 tergolong sedang.
Keterlaksanaan model ABSI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis yakni 100 % tergolong sangat
baik.
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